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Analisis Praktik Assessment Ethics Tes Tertulis Epistemik IPA Pembelajaran Biologi
di SMA

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk memetakan dan memperoleh informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran epistemik dan asesmen yang sesuai, serta pelaksanaan assessment ethics tes
tertulis di SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif menggunakan
pendekatan kuantitatif. Subjek yang diteliti adalah praktik pembelajaran epistemik dan
Assessment Ethics tes tertulis pada tujuh sekolah dengan kategori akreditasi yang dibuat
oleh BAN-S/M yaitu A, B, dan C untuk melihat keterwakilan pada masing-masing kategori.
Metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah 345
orang peserta didik dan 9 orang guru. Penelitian menggunakan instrumen praktik
pembelajaran epistemik dan assessment ethics tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran biologi belum dilakukan melalui kegiatan ilmiah (2/kurang). Temuan
tersebut berpengaruh pada pelaksanaan epistemik IPA di sekolah. Secara umum, tes tertulis
yang dikerjakan oleh peserta didik belum dapat mengukur epistemik IPA yang dilakukan
dalam pembelajaran biologi (2,72/kurang). Temuan penelitian juga mengidentifikasi masih
terjadi pelanggaran terhadap assessment ethics. Pelanggaran pada aspek persiapan yaitu;
perangkat tes belum sesuai dengan latar belakang belajar; konten tes yang bersifat seksis;
tes mengganggu psikis peserta didik; dan kurangnya waktu persiapan tes. Pelanggaran
aspek pelaksanaan yaitu; pengawasan kurang ketat; mengabaikan kondisi sosial-ekonomi;
dan sistem hukuman atas kesalahan yang tidak relevan. Sedangkan pelanggaran pada aspek
tindak lanjut antara lain; tidak ada umpan balik dan penafsiran skor; meluluskan peserta
didik dengan perolehan nilai yang rendah; penilaian subjektif; mengambil keputusan atas
asesmen yang tidak lengkap; mengumumkan nilai peserta didik tanpa pertimbangan; dan
menghukum peserta didik dengan nilai yang bagus.

Kata kunci: Pembelajaran Epistemik [PA, Asesmen Epistemik, Assessment Ethics.
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Analysis Of Ethical Practices Written Test Assessment Epistemic Science Biology
Learning In High School

ABSTRACT

The study aims to map and obtain information on the implementation of epistemic learning
and appropriate assessment and the implementation of written test assessment ethics in high
schools. The research used descriptive methods with quantitative approaches. The subjects
studied were epistemic learning practices and written test Assessment Ethics in seven
schools with accreditation categories made by BAN-S/M, A, B, and C to see the
representation in each category. The sampling method used was purposive sampling. The
samples used were 345 students and 9 teachers. The study used instruments of epistemic
learning practices and written test assessment ethics. The study results showed that biology
learning had not been carried out through scientific activities (2/less). These findings have
an impact on the implementation of science epistemics in schools. In general, written tests
carried out by students have not been able to measure the science epistemic carried out in
biology learning (2.72/less). The research findings also identified that there were still
violations of assessment ethics. Violations in the preparation aspect include test instruments
that don’t match the learning background; sexist test content; the test disturbing the
students' psyche; and lack of test preparation time. Violations in the implementation aspect
are; less strict supervision; ignoring socio-economic conditions; and a punishment system
for irrelevant mistakes. Violations in the follow-up aspect include; no feedback and score
interpretation; passing students with low scores; subjective assessment; making decisions
on incomplete assessments; announcing student scores without consideration; and
punishing students with good scores.

Keywords: Epistemic Learning of Science, Epistemic Assessment, Assessment Ethics.
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